
 

 

11 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ergonomi 

E Lrgonomi belrasal dari bahasa Yunani, elrgon yang belrarti kelrja dan nomos 

yang belrarti aturan/hukum. Jadi elrgonomi selcara singkat juga dapat diartikan 

aturan/hukum dalam belkelrja. Selcara umum elrgonomi didelfinisikan suatu cabang 

ilmu yang statis untuk melmanfaatkan informasi-informasi melngelnal sifat, 

kelmampuan dan keltelrbatasan manusia dalam melrancang suatu sistelm kelrja 

selhingga orang dapat hidup dan belkelrja pada sistelm itu delngan baik, yaitu 

melncapai tujuan yang diinginkan mellalui pelkelrjaan itu, delngan elfelktif selhat, 

nyaman, dan elfisieln. Tidak hanya hubungannya delngan alat, elrgonomi juga 

melncakup pelngkajian intelraksi antara manusia delngan unsur-unsur sistelm kelrja 

lain, yaitu bahan dan lingkungan, bahkan juga meltoda dan organisasi (Hilmi dkk,. 

2019). 

E Lrgonomi melmpunyai pelran pelnting dalam dunia kelrja yang dapat 

belrpelngaruh pada kelselhatan dan produktivitas dari selorang pelkelrja. Selcara umum, 

telrdapat tujuan dari selbuah pelnelrapan elrgonomi, anatara lain dapat melningkatkan 

kelseljahtelraan fisik maupun melntal, melncelgah telrjadinya celdelra dan pelnyakit yang 

diakibatkan pada saat belkelrja, selrta melngupayakan kelpuasan pelkelrja (Nugroho, 

2021). Delngan melmahami prinsip elrgonomi dapat melmudahkan dalam elvaluasi di 

seltiap tugas. Ilmu elrgonomi sellalu melngalami pelrubahan selsuai delngan 

pelrkelmbangan dan kelmajuan dari telknologi. Prinsip elrgonomi dijadikan selbuah 

peldoman dalam melnelrapkan ilmu elrgonomi di selbuah telmpat kelrja, Adapun 

prinsip–prinsip elrgonomi, yaitu (Hutabarat, elt al., 2023).  

1. Belkelrja dalam posisi atau postur normal 

2. Melngurangi belban belrlelbihan 

3. Melnelmpatkan pelralatan agar sellalu belrada dalam jangkauan 

4. Belkelrja selsuai delngan keltinggian dimelnsi tubuh 
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5. Melngurangi gelrakan belrulang dan belrlelbihan 

6. Minimalisasi gelrakan statis 

7. Minimalisasikan titik belban  

8. Melncakup jarak ruang 

9. Melnciptakan lingkungan kelrja yang nyaman 

10. Mellakukan gelrakan, olah raga, dan pelrelgangan saat belkelrja 

11. Melmbuat agar display dan contoh mudah dimelnge lrti 

12. Melngurangi strels 

Selmboyan yang digunakan adalah “Selsuaikan pelkelrjaan delngan pelkelrjanya 

dan selsuaikan pelkelrja delngan pelkelrjaannya” (Fitting thel Task to thel Pelrson and 

Fitting Thel Pelrson To Thel Task) melnyatakan bahwa fokus ilmu elrgonomi adalah 

manusia itu selndiri dalam arti delngan kacamata elrgonomi, kelrja yang telrdiri atas 

melsin, pelralatan, lingkungan dan bahan harus diselsuaikan delngan sifat, 

kelmampuan dan keltelrbatasan manusia teltapi bukan manusia yang harus 

melnyelsuaikan delngan melsin, alat dan lingkungan dan bahan.  Ilmu elrgonomi 

melmpellajari belbelrapa hal yang melliputi (Sulistiadi, 2003): 

1. Lingkungan kelrja melliputi kelbelrsihan, tata leltak, suhu, pelncahayaan, 

sirkulasi udara, delsain pelralatan dan lainnya. 

2. Pelrsyaratan fisik dan psikologis (melntal) pelkelrja untuk mellakukan selbuah 

pelkelrjaan: pelndidikan, postur badan, pelngalaman kelrja, umur dan lainnya. 

Bahan-bahan/pelralatan kelrja yang belrisiko melnimbulkan kelcellakaan kelrja: 

pisau, palu, barang pelcah bellah, zat kimia dan lainnya. 

3. Intelraksi antara pelkelrja delngan pelralatan kelrja: kelnyamanan kelrja, 

kelselhatan dan kelsellamatan kelrja, kelselsuaian ukuran alat kelrja delngan 

pelkelrja, standar opelrasional proseldur dan lainnya. 

Manusia delngan selgala sifat dan tingkah lakunya melrupakan makhluk yang 

sangat komplelks. Untuk melmpellajari manusia, tidak cukup ditinjau dari satu 

disiplin ilmu saja. Maksud dan tujuan dari disiplin ilmu elrgonomi adalah 

melndapatkan suatu pelngeltahuan yang utuh telntang pelrmasalahan-pelrmasalahan 

intelraksi manusia, telknologi dan produk-produknya, selhingga dimungkinkan 

adanya suatu rancangan sistelm manusia-melsin (telknologi) yang optimal. Human 
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E Lnginelelring atau selring juga diselbut selbagai elrgonomi didelfinisikan selbagai 

pelrancangan “man-machinel intelrfacel’, selhingga pelkelrja dan melsin/produk lainnya 

bisa belrfungsi lelbih elfelktif dan elfisie ln selbagai sistelm manusia-melsin yang telrpadu 

(Wignjosoelbroto, 2003). 

Sasaran dari ilmu elrgonomi ini adalah untuk melningkatkan prelstasi kelrja 

yang tinggi dalam kondisi aman, selhat, dan nyaman. Aplikasi ilmu elrgonomi 

digunakan untuk pelrancangan produk, melningkatkan kelselhatan dan kelsellamatan 

kelrja selrta melningkatkan produktivitas kelrja. Delngan melmpellajari  telntang 

elrgonomi maka kita dapat melngurangi risiko potelnsi bahaya, nyaman saat belkelrja 

dan melningkatkan produktivitas dan kinelrja selrta melmpelrolelh banyak keluntungan. 

Olelh karelna itu pelnelrapan prinsip elrgonomi di telmpat kelrja diharapkan dapat 

melnghasilkan manfaat bagi pelkelrja dan industri. 

Delngan mellakukan pelnilaian elrgonomi di telmpat kelrja  dapat melnghasilkan 

manfaat selbagai belrikut (Sulistiadi, 2003): 

1. Melngurangi potelnsi timbulnya kelcellakaan kelrja. 

2. Melngurangi potelnsi gangguan kelse lhatan pada pelkelrja 

3. Melningkatkan produktivitas dan pelnampilan kelrja. 

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Kelsellamatan dan kelselhatan kelrja adalah kelsellamatan yang belrkaitan 

delngan manusia, meltodel, matelrial, lingkungan kelrja, delsain, dan pelralatan, 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) difilosofikan selbagai suatu pelmikiran dan 

upaya untuk melnjamin kelutuhan dan kelselmpurnaan baik jasmani maupun rohani 

telnaga kelrja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan 

budayanya melnuju masyarakat makmur dan seljahtelra. Seldangkan pelngelrtian 

selcara kelilmuan adalah suatu ilmu pelngeltahuan dan pelnelrapannya dalam usaha 

melncelgah kelmungkinan telrjadinya kelcellakaan dan pelnyakit akibat kelrja (Ningsih 

dkk., 2019). 

Kelsellamatan dan kelselhatan ke lrja (K3) tidak dapat dipisahkan delngan prosels 

produksi baik jasa maupun industri. Pelrkelmbangan pelmbangunan seltellah Indonelsia 

melrdelka melnimbulkan konselkuelnsi melningkatkan intelnsitas kelrja yang 
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melngakibatkan pula melningkatnya risiko kelcellakaan di lingkungan kelrja (Kani, 

2013). 

Undang – Undang Kelselhatan Nomor 23 Tahun 1992 Bagian 6 Telntang 

Kelselhatan Kelrja, pada Pasal 23 belrisi: 

1. Kelselhatan kelrja diselnggellarakan untuk melwujudkan produktivitas kelrja 

yang optimal. 

2. Kelselhatan kelrja melliputi pelrlindungan kelselhatan kelrja, pelncelgahan 

pelnyakit akibat kelrja, dan syarat kelselhatan kelrja. 

3. Seltiap telmpat kelrja wajib melnyellelnggarakan kelselhatan kelrja. 

Kelcellakaan adalah keljadian yang tidak telrduga dan tidak diharapkan. Tidak 

telrduga olelh karelna latar bellakang pelristiwa itu tidak telrdapat adanya unsur 

kelselngajaan, lelbih-lelbih dalam belntuk pelrelncanaan. Olelh karelna pelristiwa 

kelcellakaan diselrtai kelrugian matelrial ataupun pelndelritaan dari yang paling ringan 

sampai pada yang paling belrat (Kani, 2013). 

Kelselhatan dan Kelsellamatan Kelrja (K3) juga melrupakan kellancaran dalam 

suatu aktifitas produksi yang dipelngaruhi delngan selbelrapa aman dan nyamannya 

lingkungan produksi selrta harus ditunjang olelh telknologi dan kondisi me lsin yang 

sellalu dalam kondisi yang normal dan telrawat, dan yang telrakhir harus didukung 

pula delngan pelralatan yang selsuai delngan kelpelrluan kelrja dan dalam kondisi yang 

baik dan layak pakai (Sofyan, 2016). Pelnelrapan pellaksanaan Kelsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja (K3) bagi karyawan adalah selbuah aspelk yang sangat pelnting 

dalam dunia kelrja modelrn. Latar bellakang melndasar melngelnai pelntingnya 

melnelrapkan K3 ini adalah telrkait delngan kelseljahtelraan dan produktivitas 

karyawan, yang selcara langsung belrkaitan delngan kinelrja pelrusahaan selcara 

kelselluruhan. Karyawan yang belkelrja dalam lingkungan yang aman dan selhat 

celndelrung lelbih produktif, melmiliki tingkat kelhadiran yang lelbih baik, dan 

celndelrung melmiliki tingkat kelpuasan kelrja yang lelbih tinggi (Sarbiah, 2023). 

Sellain itu, aspelk eltika dan tanggung jawab sosial pelrusahaan juga melnjadi alasan 

kuat untuk melnelrapkan K3. pelrusahaan yang melmprioritaskan K3 melnunjukkan 

pelrhatian melrelka telrhadap kelseljahtelraan karyawan, lingkungan kelrja yang aman, 

selrta tanggung jawab melrelka dalam melnjaga kelbelrlanjutan dan intelgritas 
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pelrusahaan. Adapun tujuan dari Kelselhatan dan Kelsellamatan Kelrja (K3) yaitu 

selbagai belrikut (Sofyan, 2016): 

1. Mellindungi kelsellamatan pelkelrja dalam mellakukan pelkelrjaannya untuk 

kelseljahtelraan hidup dan melningkatkan kinelrja.  

2. Melnjamin kelsellamatan seltiap orang lain yang belrada di telmpat kelrja. 

3. Sumbelr produksi telrpellihara dan dipe lrgunakan selcara aman dan elfisieln. 

Pelnelrapan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) bagi karyawan melrupakan 

aspelk yang sangat krusial dalam dunia kelrja saat ini. Dasar pelntingnya pelnelrapan 

K3 belrkaitan delngan kelseljahtelraan dan produktivitas karyawan, yang selcara 

langsung melme lngaruhi kinelrja pelrusahaan selcara kelselluruhan. Karyawan yang 

belkelrja di lingkungan yang aman dan selhat celndelrung lelbih produktif, melmiliki 

tingkat kelhadiran yang lelbih baik, dan biasanya melmiliki kelpuasan kelrja yang lelbih 

tinggi (Rocky dkk, 2019). Sellain itu, telrdapat aspelk eltika dan tanggung jawab sosial 

pelrusahaan yang melnjadi alasan kuat untuk melnelrapkan K3. Pelrusahaan yang 

melngutamakan K3 melnunjukkan kelpeldulian telrhadap kelseljahtelraan karyawan, 

melnciptakan lingkungan kelrja yang aman, selrta tanggung jawab melrelka dalam 

melnjaga kelbelrlanjutan dan intelgritas pelrusahaan. Di samping itu, pelmelrintah dan 

badan pelngatur juga melnelrapkan belrbagai pelraturan dan relgulasi telrkait K3 untuk 

melmastikan bahwa pelrusahaan melmatuhi standar telrtelntu dalam me llindungi 

karyawan (Sarbiah, 2023). 

2.3 Kecelakaan Kerja 

Kelcellakaan kelrja adalah kelcellakaan pada pelrusahaan atau suatu keljadian 

yang tidak dikelhelndaki, dapat melngakibatkan kelrugian jiwa selrta kelrusakan harta 

belnda. Keladaan itu biasanya telrjadi selbagai akibat dari adanya kontak delngan 

sumbelr elnelrgi yang mellelbihi ambang batas atau diluar kelndali. Delngan 

pelrkelmbangan pelmbangunan melnimbulkan konselkuelnsi me lningkatkan intelnsitas 

kelrja yang melngakibatkan pula melningkatnya risiko kelcellakaan di lingkungan 

kelrja. Kelcellakaan diselbut juga keljadian yang tidak telrduga dan tidak diharapkan. 

Tidak telrduga, olelh karelna dibellakang pelristiwa itu tidak telrdapat unsur 

kelselngajaan. Kelcellakaan dapat telrjadi dikarelnakan olelh pelkelrjaan atau pada waktu 

mellaksanakan pelkelrjaan (Aryantiningsih, 2015). 
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Simanjutak (2012), melmbelrikan suatu ilustrasi melngelnai hal ini. “active l 

failurels“ ini selpelrti nyamuk-nyamuk. Melrelka dapat dibunuh satu-pelrsatu, tapi apa 

yang telrjadi melrelka teltap saja datang. Langkah telrbaik untuk melmpelrbaiki hal ini 

adalah melmbuat suatu pelncelgahan yang elfe lktif dan melngelringkan rawa-rawa, 

telmpat dimana nyamuk – nyamuk itu belrkelmbang biak yang ada”. Rawa – rawa 

telrselbut disini dapat dianalogikan delngan faktor-faktor yang telrdapat di telmpat 

kelrja ataupun di dalam instansi. Pelrlu diingat bahwa keladaan manusia (human 

condition) tidak dapat diubah. 

Dalam pelndelkatan sistelm ini, delfelnsels systelm (pelncelgahan, pelrlindungan, 

dan lain selbagainya) melrupakan kunci atau melrupakan fokus pelmikiran. 

Pelncelgahan (delfelnsels systelm) melrupakan suatu fungsi yang dipakai untuk 

melncelgah telrjadinya ke lcellakaan atau melnghindari kelcellakaan telrselbut. Sistelm ini 

selbaiknya dibuat seldelmikian rupa selhingga seltiap lapis pelncelgahan dapat saling 

melnjaga satu delngan yang lainnya. Pelncelgahan itu dapat belrupa dua macam, yaitu 

pelncelgahan belrupa telknik, atau belrupa pelraturan dan sumbelr daya manusianya. 

Selcara telknik dapat belrupa pelralatan kelsellamatan, alarm, dan lainnya. Seldangkan 

pelraturan dan proseldur melngelnai kelsellamatan, selrtifikat, dapat melnjadi salah satu 

belntuk pelncelgahan yang lainnya. Idelalnya, suatu pelrtahanan (delfelnsel) tidak 

melmpunyai cellah, teltapi kelnyataannya suatu sistelm pelrtahanan banyak ditelmui 

cellah. (Simanjutak, 2012). 

2.4 Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja 

Untuk melnjamin kelsellamatan dan kelselhatan kelrja dipelrlukan APD yang 

melmelnuhi syarat selhingga dapat melnggurangi telrjadinya risiko kelcellakaan kelrja. 

Olelh karelna itu delngan adanya industri yang seldang belrkelmbang, maka 

kelsellamatan kelrja dan kelselhatan kelrja harus melnjadi peldoman bagi telnaga kelrja 

maupun pelrusahaan. Timbulnya bahaya akibat kelrja dapat belrupa kelcellakaan kelrja. 

Kelcellakaan akibat kelrja banyak selkali faktor –faktor yang melmpelngaruhinya, 

diantaranya adalah kelcellakaan yang belrhubungan delngan hubungan kelrja pada 

pelrusahaan. Faktor-Faktor pelnye lbab telrajadinya kelcellakaan telrjadinya kelcellakaan 

kelrja, baik dari aspelk pelnyakit akibat kelrja maupun kelcellakaan kelrja, dipelngaruhi 

belbelrapa faktor diantaranya selbagai belrikut (Amellita, 2019). 
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1. Faktor fisik yang melliputi pelnelrangan, suhu, udara, kellelmbapan, celpat 

rambat, radiasi. Telkanan udara dan lain-lain. 

2. Faktor kimia yaitu belrupa gas, uap, delbu, kabut, asap, awan, cairan, dan 

belnda-belnda padat lainnya. 

3. Faktor biologi yaitu baik dari golongan helwan ataupun tumbuh-tumbuhan 

4. Faktor elrgonomis selpelrti cara kelrja, sikap kelrja, konstruksi melsin 

5. Faktor melntal-psikologis yaitu susunan kelrja, hubungan antara pelkelrja 

delngan pelngusaha, pelmelliharaan kelrja dan selbagainya. 

Belbelrapa telori melngelnai kelcellakaan kelrja tellah dikelmbangkan, khususnya 

telrkait delngan faktor yang melnyelbabkan timbulnya kelce llakaan kelrja. Pada tahun 

1931, Helinrich melngelmukaan selbuah telori yang melnyelbutkan bahwa seltiap 

kelcellakaan kelrja dselbabkan adanya lima faktor belrurutan yang digambarkan selpelrti 

domino. Telori yang dikelnal delngan telori domino telrselbut melnjellaskan bahwa 

kelcellakaan kelrja dapat telrjadi karelna adanya kelbiasaan, kelsalahan selselorang, 

pelrbuatan, dan kondisi yang tidak aman selhingga dapat melnyelbabkan kelcellakaan 

kelrja. Telori telrselbut kelmudian dikelmbangkan kelmbali olelh Frank E L. Bird dan 

Gelrmain melnjellaskan bahwa kelcellakaan kelrja diselbabkan selcara langsung ole lh 

unsafel actions dan unsafelconditions. belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnyelbab 

kelcellakaan kelrja 85% diselbabkan olelh unsafel actions (Amellita, 2019). 

2.4.1 Klasifikasi Kelcellakaan Kelrja 

Belrikut ini adalah belbelrapa jelnis klasifikasi melnurut kelcellakaan kelrja yaitu 

diantaranya selbagai Belrikut (Susanti.dkk, 2018). 

1. Klasifikasi melnurut jelnis kelcellakaan: 

a. Telrjatuh 

b. Telrtimpa belnda 

c. Telrtumbuk atau telrkelna belnda-belnda 

d. Telrjelpit olelh belnda 

e. Gelrakan gelrakan mellelbihi kelmampuan 

f. Pelngaruh suhu tinggi 

g. Telrkelna arus listrik 

h. Kontak bahan-bahan belrbahaya atau radiasi 
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2. Klasifikasi melnurut pelnye lbab: 

a. Melsin, yaitu diantaranya selpelrti melsin las, melsin bubut, melsin 

pelnggelrgaji kayu dan selbagainya. 

b. Alat angkut, yaitu misalnya selpelrti alat angkut darat, udara, dan air. 

c. Pelralatn lain misalnya dapur pelmbakar dan pelmanas, instalasi 

pelndingin, alat-alat listrik, dan selbagainya. 

d. Bahan-bahan, zat-zat dan radiasi, misalnya bahan pelleldak, gas, zat-zat 

kimia dan selbagainya. 

e. Lingkungan kelrja yaitu selpelrti diluar bangunan, didalam bangunan, dan 

dibawah tanah. 

3. Klasifikasi melnurut sifat luka atau kellainan: 

a. Patah tulang 

b. Dislokasi (kelsellelo) 

c. Relgangan otot (urat) 

d. Melmar dan luka dalam yang lain 

e. Amputasi 

f. Luka di pelrmukaan 

g. Gelgelr dan relmuk 

h. Luka bakar 

i. Kelracunan-kelracunan melndadak 

j. Pelngaruh radiasi 

4. Klasifikasi melnurut leltak kellainan atau luka ditubuh: 

a. Kelpala 

b. Lelhelr 

c. Badan 

d. Anggota atas 

e. Anggota bawah 

f. Banyak telmpat 

g. Leltak lain yang tidak telrmasuk dalam klasifikasi telrselbut. 
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2.5 Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) 

Meltodel HIRARC adalah meltodel yang telrdiri dari idelntifikasi bahaya 

(hazard idelntification), pelnilaian risiko (risk asselssmelnt), dan pelngelndalian risiko 

(risk control). Potelnsi pelnurunan yang dapat telrjadi juga pelrlu dibuat seltellah 

melmbuat pelngelndalian relsiko. Potelnsi pelnurunan dibuat selbagai acuan atau targelt 

dari pelngelndalian yang ditelrapkan (Albelrt Wijaya dkk., 2015). Meltodel Hazard 

Idelntification Risk Asselssmelnt and Risk Control (HIRARC) melrupakan rangkaian 

prosels idelntifikasi bahaya dalam aktivitas rutin dan non rutin. HIRARC be lrtujuan 

umtuk pelncelgahan dan pelngurangan potelnsi telrjadinya kelcellakaan kelrja, 

melnghindari dan melminimalkan risiko yang telrjadi selcara telpat delngan cara 

melnghindari dan melminimalkan risiko telrjadinya kelcellakaan kelrja selrat 

pelngelndaliannya dalam rangka mellakukan prosels kelgiatan selhingga proselsnya 

melnjadi aman (Fazri R, 2017).  

2.5.1 Pelnilaian Risiko 

Pelnilaian risiko adalah prosels melngakaji apakah risiko yang ada dapat 

ditelrima atau tidak olelh pelkelrja. Pelnilaian relsiko selbaiknya dilakukan delngan 

mellibatkan belbelrapa orang (belrkellompok) selpelrti pelkelrja yang belkelrja selcara 

langsung, pelngawas, peltugas pelngellola kelsellamatan, dan orang – orang lain yang 

telrkait karelna kelahlian atau pelkelrjaan telrhadap risiko yang akan dikaji. Pelnilaian 

risiko dapat dilakukan selcara kualitatif, selmi kuantitatif, maupun kuantitatif. 

Belrikut ini adalah belbelrapa tabell pelnilaian yang digunakan untuk pelnilaian risiko 

delngan melnggunakan meltodel HIRARC. 

Tabel 2. Tingkat Keparahan 
Tingkatan Kriteria Penjelasan 

1 
Igsignification 

(Tidak belrmakna) 
Tidak telrjadi cidelra, kelrugian finansial kelcil. 

2 Minor (Kelcil) 
P3K, pelnanganan di telmpat, dan kelrugian 

finansial seldang. 

3 Modelratel (Seldang) 

Melmelrlukan pelrawatan meldis, pelnanganan 

ditelmpat delngan bantuan pihak luar, kelrugian 

finansial belsar. 

4 Major (Belsar) 

Cidelra belrat, kelhilangan kelmampuan produksi 

pelnanganan luar arela tanpa elfelk nelgatif 

kelrugian finansial belsar. 

5 
Catastrophic 

(Belncana) 

Kelmatian, kelracunan hingga kel luar arela 

delngan elfelk gangguan, kelrugian finansial belsar. 

(Sumbelr: AS/NZS 4360, 2004) 
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Pada tabell tingkat kelparahan yang digunakan di atas tingkatan atau lelvellnya 

dibagi melnjadi 5 diantaranya, Igsinification (tidak belrmakna), Minor (Kelcil), 

Modelratel (Seldang), Major (Belsar), dan Catastrophic (Belncana). 

Tabel 3. Kemungkinan atau Peluang 
Tingkatan Kriteria Penjelasan 

5 Almost Celrtain (Hampir pasti akan telrjadi) Telrjadi hampir di selmua kelaadaan. 

4 Likelly (Celndelrung untuk telrjadi) 
Sangat mungkin telrjadi hampir 

diselmua keladaan. 

3 Possiblel (Mungkin dapat telrjadi) Dapat telrjadi selwaktu-waktu. 

2 Unlikelly (Kelcil kelmungkinan telrjadi) Kelmungkinan telrjadi jarang. 

1 Rarel (Jarang selkali) 
Hanya dapat telrjadi pada keladaan 

telrtelntu. 

(Sumbelr: AS/NZS 4360, 2004) 

Tabell 3 melrupakan tingkatan kelmungkinan atau pelluang yang digunakan 

pada meltodel HIRARC, tingkatan telrselbut telrbagi melnjadi 5 diantaranya yaitu, 

Almost celrtain (hampir pasti akan telrjadi), Likelly (celndelrung untuk telrjadi), 

possiblel (mungkin dapat telrjadi), Unlikelly (kelcil kelmungkinan telrjadi) dan telrakhir 

yaitu Rarel (jarang selkali). 

Tabel 4. Matriks Penilaian Risiko 

Kemungkinan 

(Peluang) 

Keparahan atau Akibat 

1 2 3 4 5 

5 H H EL EL EL 

4 M H H EL EL 

3 L M H EL EL 

2 L L M H EL 

1 L L M H H 

(Sumbelr: AS/NZS 4360, 2004) 

Tabell 4 yaitu matriks pelnilaian risiko. Cara pelnelntuan matriks pelnilaian 

risiko, yaitu delngan cara melnggabungkan hasil katelgori tingkat kelparahan delngan 

katelgori kelmungkinan atau pelluang. 
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Tabel 5. Keterangan Matriks Risiko 
Simbol Keterangan 

EL 
ELxtrelmel Risk (risiko elkstrim), helntikan kelgiatan dan pelrlu pelrhatian 

manajelmeln puncak. 

H 
High Risk (risiko tinggi), pelrlu melndapat pelrhatian dari manajelmeln puncak 

dan tindakan pelrbaikan selgelra dilakukan. 

M 
Modelratel Risk (risiko melnelngah), tindakan pelrbaikan dapat dijadwalkan 

kelmudian, dan pelnanganan cukup dilakukan delngan proseldur yang ada. 

L Low Risk (risiko relndah), risiko dapat ditelrima. 

(Sumbelr: AS/NZS 4360, 2004) 

Tabell 5 melrupakan keltelrangan dari matriks risiko yang dibeldakan melnjadi 4 

tingkatan yaitu simbol E L (ELxtrelmel risk), simbol H (High risk), simbol M (Modelrate l 

Risk), dan telrakhir yaitu simbol L (Low risk). 

2.5.2 Pelngelndalian Risiko 

Pelngelndalian risiko adalah cara untuk melngatasi potelnsi bahaya yang 

telrdapat dalam lingkungan kelrja. Potelnsi bahaya telrselbut dapat dikelndalikan 

delngan me lnelntukan suatu skala prioritas telrlelbih dahulu yang kelmudian dapat 

melmbantu dalam prioritas telrlelbih dahulu yang kelmudian dapat melmbantu dalam 

pelmilihan pelngelndalian risiko yang diselbut hirarki pelngelndalian risiko. Hirarki 

pelngelndalian risiko melnurut OHSAS 18001,  telrdiri dari lima hirarki pelngelndalian 

yaitu elliminasi, subtitusi, elnginelelring control, administratif control, dan alat 

pellindung diri (APD) (Wijaya, 2015). 

Belrkaitan delngan risiko K3, pelngelndalian risiko dilakukan delngan 

melngurangi kelmungkinan atau kelparahan delngan melngikuti hirarki selbagai 

belrikut:  

1. E Lliminasi 

E Lliminasi adalah telknik pelngelndalian delngan melnghilangkan sumbelr 

bahaya, misalnya lubang dijalan ditutup, celcelran minyak dilantai 

dibelrsihkan, melsin yang bising dimatikan. Cara ini sangat elfelktif karelna 

sumbelr bahaya die lliminasi selhingga potelnsi risiko dapat dihilangkan. 

Karelna itu telknik ini melnjadi pilihan utama dalam hirarki pelngelndalian 

risiko. 
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2. Substitusi 

Substitusi adalah telknik pelngelndalian bahaya delngan melngganti alat, 

bahan, sistelm atau proseldur yang belrbahaya delngan lelbih aman atau le lbih 

relndah bahayanya. Telknik ini banyak digunakan, misalnya, bahan kimia 

belrbahaya dalam prosels produksi diganti delngan bahan kimia lain yang 

lelbih aman. 

3. Pelngelndalian Telknis  

Sumbelr bahaya biasanya belrasal dari pelralatan atau sarana telknis yang ada 

di lingkungan kelrja. Karelna itu, pelngelndalian bahaya dapat dilakukan 

mellalui pelrbaikan pada delsain, pelnambahan pelralatan dan pelmasangan 

pelralatan pelngaman. 

4. Pelngelndalian Administratif  

Pelngelndalian bahaya juga dapat dilakukan selcara administratif misalnya 

delngan melngatur jadwal kelrja, istirahat, cara kelrja atau proseldur kelrja yang 

lelbih aman, rotasi, atau pelmelriksaan kelselhatan. 

5. Pelnggunaan Alat Pellindung Diri (APD) 

Pilihan telrakhir untuk melngelndalikan bahaya adalah delngan melmakai alat 

pellindung diri misalnya pellindung kelpala, sarung tangan, pellindung 

pelrnafasan, pellindung jatuh, dan pellindung kaki. Dalam konselp K3, 

pelnggunaan APD melrupakan pilihan telrakhir dalam pelncelgahan 

kelcellakaan. Hal ini diselbabkan karelna alat pellindung diri bukan untuk 

melncelgah kelcellakaan namun hanya selkeldar melngurangi elfelk atau 

kelparahan kelcellakaan. 

2.6 Fault Tree Analysis (FTA) 

 FTA melrupakan suatu alat yang seldelrhana dalam mellakukan pelndelkatan 

telrhadap kelamanan dan relabilitas suatu produk. Untuk melmbangun modell FTA 

dilakukan delngan melwawancari pihak pelkelrja lantai produksi dan mellakukan 

pelngamatan langsung telrhadap prosels produksi. FTA adalah selbuah analisis telknik 

duduktif relalibilitas dan analisis kelsellamatan yang umumnya digunakan untuk 

dinamis yang komplelks. Selpelrti yang digunakan saat ini, FTA adalah modell yang 

logis dan grafis yang melwakili belrbagai kombinasi dari pelristiwa yang tidak 
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diinginkan. FTA melnggunakan diagram pohon untuk melnunjukan causel and-elffelct 

dari pelrtistiwa (yang tidak diinginkan dan untuk belbrbagai pelnyelbab kelgagalan) 

(Mayangsari, 2015). 

Meltodel Fault Trelel Analysis belrguna untuk melngidelntifikasikan kelgagalan 

(failurel) dari suatu sistelm. Fault Trelel Analysis belrorielntasi pada fungsi atau yang 

lelbih dikelnal delngan “top down approach” karelna analisa ini belrawal dari syste lm 

lelvell (top) dan melnelruskannya kel bawah. Meltodel ini dilakukan delngan pelndelkatan 

yang belrsifat top down, yang diawali delngan asumsi kelgagalan dari keljadian 

puncak (Top ELvelnt) kelmudian melrinci selbab – selbab suatu Top ELvelnt sampai pada 

suatu kelgagalan dasar (root causel).(Taufik H, 2020) 

Adapun untuk tahapan dalam mellakukan fault trelel analysis adalah selbagai 

belrikut: 

1. Melndelfinisikan masalah dan kondisi batas dari suatu sistelm yang ditinjau 

langkah ini belrtujuan untuk melncari top elvelnt yang melrupakan delfinisi 

kelgagalan dari suatu sistelm.  

2. Pelnggambaran modell grafis pohon kelgagalan Modell grafis FTA melmuat 

simbol keljadian dan simbol gelrbang. Simbol keljadian melrupakan simbol 

yang belrisi keljadian pada sistelm, seldangkan simbol gelrbang adalah simbol 

yang melnyatakan hubungan keljadian input yang melngarah pada keljadian 

output.  

3. Melncari minimal cut selt dari analisis FTA Minimal cut selt adalah kombinasi 

telrkelcil dari komponeln kelgagalan yang mana apabila telrjadi akan 

melnyelbabkan telrjadinya top elvelnt. Seltiap pohon kelgagalan melmiliki 

belbelrapa minimal cut selt. Minimal cut selt satu komponeln melwakili 

kelsalahan singlel yang dapat melnye lbabkan top elvelnt telrjadi. Seldangkan, 

minimal cut selt dua komponeln melwakili kelsalahan doublel yang keltika 

belrsama akan melnyelbabkan telrjadinya top elvelnt.  

4. Melnganalisis pohon kelsalahan selcara kualitatif. Langkah ini adalah melncari 

minimal cut selt me lnggunakan Aljabar Boolelan, yaitu aljabar yang dapat 

digunakan untuk pelnyeldelrhanaan atau melnguraikan rangkaian logika yang 

rumit melnjadi rangkaian logika seldelrhana. Minimal cut selt yang tellah 
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didapat kelmudian disusun selsuai delngan ukurannya. Satu kompone ln 

disusun lelbih dulu, kelmudian dua komponeln, dan seltelrusnya. 

5. Melnganalisis pohon kelsalahan selcara kuantitatif se ltellah melndapatkan 

minimal cut selt, kelmudian dilakukan analisis kuantitatif. Analisis FTA 

selcara kuantitatif melnggunakan telori relliabilitas atau dapat dide lfinisikan 

selbagai nilai probabilitas bahwa suatu komponeln atau suatu sistelm akan 

suksels melnjalani fungsinya, dalam jangka waktu dan opelrasi telrtelntu. 

Selcara umum meltodel Fault Trelel Analysis adalah selbuah meltodel 

melnyellelsaikan kasus apabila telrjadi selsuatu kelgagalan atau hal yang tidak 

diinginkan delngan melncari akar – akar pelrmasalahan Basic E Lvelnt yang muncul dan 

diuraikan dari seltiap indikasi keljadian puncak (Top ELvelnt). Belrikut melrupakan 

symbol – simbol yang ada pada Fault Trelel Analysis dapat dilihat pada tabell. 

Simbol Deskripsi 

 
Pelristiwa Dasar. 

 
Pelristiwa Yang 

Melmpelngaruhi Keladaan 

 
Pelristiwa Yang Bellum 

Belrkelmbang 

 
Pelristiwa ELkstelrnal 

 Kotak Kelsalahan 

 
Dan 

 
Atau 

 ELksklusif  

(Sumbelr : Roelhan, 2014) 
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Seltellah melngeltahui simbol-simbol dari FTA, sellanjutnya melmahami dari 

diagram FTA. Belrikut ini melrupakan contoh dari FTA yang diilustrasikan pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Contoh FTA 
(Sumbelr: Mayangsari, 2015) 

Kotak kelsalahannya adalah selal oli bocor. Lalu, melmpunyai kelmungkinan 

telrdapat kelsalahan pada pelmasangan selal oli miring, pellumas gardeln atau oli telrlalu 

pelnuh, atau melsin celpat panas. Akar masalah dari selal oli miring adalah selal oli 

longgar. Sellanjutnya, pellumas gardan atau oli pelnuh diselbabkan opelrator lellah. 

Telrakhir melsin celpat panas diselbabkan olelh melsin sudah tua. 

2.7 5W + 1H 

 Meltodel 5W+1H adalah meltodel yang digunakan untuk melncari tahu 

masalah yang telrjadi selcara telrpelrinci. Prinsip 5W+1H melrupakan relncana 

tindakan (action plan) yang melmuat selcara jellas seltiap tindakan pelrbaikan atau 

pelningkatan, delngan melmpelrtanyakan apa, kapan, di mana, siapa, melngapa, dan 

bagaimana telrkait tindakan pelrbaikan atau pelningkatan yang diusulkan (Hayuni 

dkk, 2024). 5W+1H melrupakan unsur pokok yang di dalamnya melngandung 

belbelrapa bagian. Selmua bagian unsur pokok telrselbut sangat pelnting. Unsur pokok 

telrselbut adalah selbagai belrikut. What, melrupakan keljadian apa yang seldang 

belrlangsung. Who, melrupakan siapa orang di dalam keljadian telrselbut. Whelrel, 

melrupakan dimana keljadian telrselbut belrlangsung. Wheln, melrupakan kapan 
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keljadian telrselbut telrjadi. Why, melrupakan melngapa keljadian telrselbut bisa telrjadi. 

How, melrupakan bagaimana keljadian telrselbut telrjadi (Syaharani dkk, 2023) 

Pelnggunaan meltodel 5W+1H dikeltahui selbagai stratelgi yang dipakai dalam 

prosels pelrelncanaan di bidang manajelmeln. 5W+1H pada dasarnya melliputi: 

1. What : Apa? Dalam analisis ini, dije llaskan melngelnai relncana tindakan yang 

akan dilaksanakan, pelrsiapan yang pelrlu disiapkan, selrta faktor-faktor lain 

yang pelrlu dipelrtimbangkan selpelrti alokasi dana, sumbelr daya manusia, dan 

fasilitas yang dipelrlukan. 

2. Whelrel : Di mana? Saat melmbicarakan melngelnai "dimana," hal yang harus 

dipelrtimbangkan adalah telmpat atau suasana di mana kita akan me lnjalankan 

suatu relncana. 

3. Wheln : Kapan? Pelrhatian pada "kapan" belrhubungan delngan aspelk waktu, 

yakni melnelntukan saat yang telpat untuk mellaksanakannya dan selbelrapa 

elfelktif kita dalam melngatur selrta melngellola waktu telrselbut. 

4. Who : Siapa? “Who" melncakup analisis melngelnai siapa yang akan 

mellaksanakan tugas telrselbut, melncangkup kelbutuhan pelkelrja baik dari selgi 

jumlah maupun kualitas, pola pelngelmbangan karielr, kelbijakan dalam 

pelngellolaan dan elvaluasi, selrta meltodel dan telknik untuk pelngadaan pelkelrja 

yang akan ditelrapkan. 

5. Why : Melngapa? Analisis "Why" melncakup alasan atau selbab yang 

melndasari melngapa kita pelrlu mellaksanakan suatu kelgiatan. 

6. How : Bagaimana? "How" belrkaitan delngan selbelrapa elfelktif cara yang kita 

gunakan untuk melnge llola, melmpelrtahankan, dan melmaksimalkan baik 

kualitas maupun kuantitas suatu prosels (Husna Fasha, 2024).


